
BAB II
TINJAUAT{ TEORITIS

A. Tinjauan TentanE[. Keberhasilan Be]ajar
1. Pengertian keberhasilan be1ajar.

Sebelum penyusun nembahas masalah pengertian
keberhasilan berajar, maka terrebih da.hulu penyusun

menjelaskan bahwa ,,keberhasilan be1ajar,, dalam
penbahasan ini sama artinya denEan ,,Fresta.si

belajar".

Prestasi belajar adarah suatu ka]inrat yang

terdiri dari dua kata, yaitu berasal dari prestasi
dan belajar.

Prestasi adalah hasil yanB telah dicapai
(dilakukan, dikerjakan, dan seba€ainya). 1

Seda.ngkan pengertian belaj ar dapat diart ikan
suatu aktifitas yang dilakukan oleh seseorang,

setelah adanya situasi yang menpengaruhinya,
sehinBEIa seseorangl itu akan ner1 j ad i berFenEletahuan,

berpengalaman, dan sebagainya. Belajar dapat pula
berarti proses yang terjadi dalarn diri manusia
setelah adanya pr0ses rnenEiajar baik disengaja naupun
tidak. Hembiearakan tenLang penElertian belajar,
banyak diantara tokoh pendidikan yang memberikan

1. [{JS.
Jakarta, Balai

Foerwodarminto,
Pustz.ka 1986,

Kamus Umura Bahasa fndonesia,
ha1. 168.
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batasan-batasan, diantaranya :

a . Bahr+a " be laj ar a.dalah proses perubahan t ingkah
laku berkat interaksi dengan linglkung"nn . ,,2

b. H. carl I{itherington dalam bukunya ,,Edueational

Psychologie" men€lemukakan bahr+a :

"Belajar adalah suatu perubahan di dalam
k*p*ibadian yang menyatakan diri sebagai suatu
pola baru dari reaksi yang. berupa kecakapan,
sikap, kebiasaan,

pengertian. "3

kepr ibad ian , atau suatu

c. Cronbash di datam bukunya Edur:ational psyeholoEiie

nenyatakan bahwa :

"Belajar at,au learnin'! is shown by a change

in behavior as a result of extrerlence.,,4
Henurutnya be la.j ar yang sebaik_baiknya ada.la.h

dengan menggunakan panea indera.
Dari pendapat di a.tas didapat suat,u

pensertian bahwa belajar adalah suatu perubahan

lingkah laku dirnurai dari prosedur latihan itu
sendiri ' Perubahan itu sendir,i. berangsur-angsur
di mulai dari sesuatu yang tidak rJikenalnya,

2. oemar Hamalik, Hedia pendidikan, citra Aditiya B,Bandung, 1994, ha] . ZT.

in, Penganta.r psikologi pendidi*
1990, hal . 27.
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untuk dievaluasi oteh ya.ng nenjalai proses itu.
Jadi pada inLinya, bahwa oranEi belajar

tidak sama benar keadaannya dengan sebelum urereka

nelakukan perbuatan berajar. Haka disimpurkan :

1). Bahwa dalam belajar, faktor perubahan tingkah
laku ada dan tidak dikatakan belajar apabila
didalamnva tidak ada perubahan tingkah laku
atau ada perubahan ting.kah laku.

2). Bahwa dalam perubahan tersebut pada pokoknya

di dapatkan keeakapa.n baru.

3). Bahwa perubahan tersebut terjadi karena
adanya usaha yang d isenEiaj a . 5

Dari beberapa pendapat diatas, naka dapat
dipahami mengenai makna prestasi dan belajar.
Prestasi adalah suatu hasil yan6 diperoleh dari
suatu aktifitas. sedangkan berajar Fada ,lasarnya
adalah sua.tu proses yang mengakibatkan perubaha.n

dalam diri anak atau individu yakni perubahan

t ingikah laku . DenEian demikian dapat d iamb i 1 suatu
pengertian bahwa yang dimaksud dengan prestasi
belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan

siswa setelah raelakukan aktivitas belajar. Dan untuk
meneapai kenajuan tersebut tidakrah mudah dilakukan
begitu saja, oleh sebab itu perlu adanya beberaFa
f aktor Fendidikan, salah satu dia.ntaranya ya.itu

5. Hahfudh Shalahuddin, Op. Cit. ha1. ZS.
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pengguna.an media pendidikan.

Z. Faktor-faktor yang nenpengaruhi belaja.r.
Faktor-f aktor yang mempenEfaruhi be1a.j ar atau

aktifita-s, disyaratkan oleh banyak sekali hal*ha1
atau faktor-faktor.

Faktor-faktor yang mempengaruhi berajar itu
ba-nyak sekali macamnya. untuk memudahkan pernbicaraarr

d.apat diklasifikasikan sebag.ai berikut :

a . Faktor-f aktor ya.ng berasal dar i luar ,C ir i
pelajar, dan ini masih dapat digolongkan 1agi
menjadi z gorongann dengan catatan bahwa

overlapping tetap ada. yaitu :

L. faktor-faktor non-sosial, dan

2. Faktor-faktor sosial.
b. Faktor-f aktor yang berasa.l da"ri dalam diri si

pe laj ar dan in ipun dapat lagi d igo longkan mer:j ad i
2 golongan yaitu :

1. Faktor-faktor fisiologis, dan

2. Faktor-faktor psikologis.6

Ad. a.1. Faktor-faktor non sosial dalam be1a.jar.

Kelompok faktor-faktor ini boleh di kata juga

tidak terbilang jumlahnya, misarnya : keada.an udara,
suhu udara: cuaca, waktu (pagi atau sianEI a.taupun

malam), tempat (letaknya, pergedung:annya) alat_a1at

6 . Surna.d I Suryab raLa, ps iko logi pend id ikan , Raj awal iPers, Jakarta, 1984, ha1. Z4g



yang dipakai untuk belajar (sepert
menulis, buku-buku, alat_a1at
sebaElainya ) .

i alat
peraga

tulis

dan

Semua faktor-faktor yang telah disebutkan
harus kita a"tur sedemikian rupa, sehingga dapat
menbantu (menentukan) proses perbuatan belajar
secara maksimal.

Ad. a.2. Faktor-f aktor sosial dalarn belajar.
YanEi dirnaksud dengan faktor-faktor sr:sia1 di

sini adalah faktor-faktor manusla (sesama manusia)
baik manusia itu ada atau hadir, maupun keharlirannya
ini dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir.T

Faktor-faktor sosial seperti tape reeorder,
suara nyanyian yang dihidanefkan melalui radio maupun

tape reeorder, juga dapat merupakan representasi
bagi kehadiran seseoranEi, faktor sosial sepertl yangl

telah dikernukakan di atas itu pada umumnya bersif at
ffiengganggu proses belajar dan prestasi_prestasi
belajar. rni berarti bahr^ra faktor-faktor tersebut
biasanya mengganggu konsentrasi seseorang, sehingga
perhatian mereka tidak dapat diLujukan pada ha1_ha1
yang sedang diLekuninya.

ad. b.1. Faktor-f aktor f isiologis dalarn belajar.
Yang diuraksud dengan f aktor f i.sioroEis adala"h

sesuatu yang berhubungan dengan

7 . Ibi"d, hal. U S0

keadaan jasmani
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seseorang, nisalny8. tentang fungsi organ_organ,
susunan-susunan dan bag.ian_baEIian yanEi berbeda dalatn
organisme kehidupan.

Dalam ha1 ini, f aktor_f aktr:r f isiologis
dapat menpeng'aruhi belajar seseorang
dibedakan urenjadi dua nacam, yaitu :

1 . Tonus ( kond is i ) i asrnan i pada umumnya.. dan

2. Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu,
terutama fungsi-fungsi panca indera.
ad. 1. Tonus (kondisi) jasnani pada umumnya.

Keadaan atau kandisi jasmani pada umr;ppyg

dapat dikatakan melatar belakangl kegiatan
belajar, kea.daan jasnrani yang lemah dan lelah.
Sehubunga.n dengan keadaan jasmani tersebuL, maka

2 haI yang perlu diperhatikan, yakni cukupnya
nutrisi (nilai makanan eiiei ) dan beberapa
penyakit kronis seperti: pi1ek, sakit gigi,
batuk dan sejenisnya, semuanya akan sangat
mempengaruhi kegiatar: belaj **. I

ad. 2. Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.
Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu

yang dapa-t mempengaruhi kegiatan berajar disini
adalah terutana funEisi-fungsi panca indera.,Fan*a
indera dapat diunpamakan sebagai pintu gerbang

masuknya pengaruh 1uar ke dalara diri

yang

dapat

Hakhfud Shalahuddin, 0p. Cit ha1. 53

seseoran€:



yang belajar. Haka baik tidaknya fungsi panr:a

indera, adalah merupakan syarat mutlak untuk bisa

t idaknya seseoranEl denEian baik dalan keg:iatan

be laj u.* . S

ad. b.2. Faktor-f aktor psikoLoBis dalaru belajar.

Adapun hal-ha1 yang mendorong hegia.Lan belajar

dan j uga rnerupakan ala.san mengapa seseoranEf

rnelakukan kegiatan belajar ilu Arden N. Fansdsen

ntengatakflE, bahwa hal*haI yan€ nrendorong seeorang

untuk belajar itu adalah sebagai berikr:t :

1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki

dunia yang luas.

2. Adanya alat kreatif yang ada. pada manusi.a dan

keinginan untuk selalu maju.

3. Adanya. keinginan untuk mer:dapatkan sirnpati dari-

orang tua, guru dan teman-temannya.

4. Adanya keingin*n untuk mendapatkan rasa anan

a.pab i la nenguasai pe laj aran .

5. Adanya ganjaran atau hukuman sebaga akhir dari
pada belajar.

Faktor-faktor tersebut diatas dapa.t

mempengaruhi seserlrang ya.ng sedang beIaja.r. Adapur:

yang dimaksud illempenEiaruhi disini adalah, bahwa

faktor-faktor tersebut diaLas bisa mendorong dan

juga bisa menghanrbat seseorang yang sedang beLajar,

g. Ibid. hal. 54
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bahwa dala.rn situasi be1ajar.. seseeorang nrenghada.pi

motif dari luar dan juga ringkungan untuk meffiperoleh
penEalaman-penEiaIaman. Haka secara sinEikat da.pat
rllkatakan bahwa. belajar itu amat ditentukan atla.nya

faktor-faktor tersebut. 10

3. Pandangan tenta.ng teori-teori belajar.
Karena be laj ar i tu bers i f at kornp leks maka

timbul berbagai pandanglan tentang teori belajar,
naka teori belajar dapat dibagi menjdai a

baElian yaitu

1. Tec'ri belajar menurut ilmu j iwa da.ya.

(tiga1

Aliran ini berpendapat bahwa pada diri
manus ia terdapat berma.cam-naean daya" yang

nempunyai funEfsi seperti daya berfikir, daya

ingat, daya tanggapan, daya cium, daya keinginan,
daya kemauan dan daya cipta. Daya i.ni dapat
berkeurban€ dan berfungsi apabila di1atih.11

Berdasarkan pandangan ini yang dimaksud

dengan belajar adalah segala usaha nielatih rlaya_

daya itu aBar berkembang sehingga dapat berfikir,
urengingat dan sebagainya. untuk nenErembangkan

daya berf ikir, siswa perlu dilati.h dengan soal_
soaL hitungan yang sulit. Jadi yang penting ialah
faktor pembentukr:ya bukan faktor bahan/nateri

,i\-

10. Ibid, ha1. 54-S5.

11. 0enar HamaIik, 0p. Cit hal. 28.
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yang digunaka.n urrtuk 1a-til.ran.

z. Teori bela.jar dari Edward (Thorndike 1g?4-1948).

Dalam tulisannya berpendapat, bahwa yarig

menjadi dasar belajar ialah asosiasi antara kesan
pEnca indera. ( sense inrpress ir:n ) dan irnpu ls untuk
bert indak ( irnpu 1s to act ion ) . Asos ias i yang:

demikian itu disebut "Bond" atau "connection,,da.n

itulah yang rnenjadikan lebih kuat atau lebih
lernah dalam terbentuknya atau l'1i langnya
kebia.saan-kebiasaan. Dan prinsip yang dernikian
itu disebut er:nnectionism.

Eksperimen thorndike yang khas ialah
kucinEi, dipilih yang rnasih muda dibiarkan lapa"r

dimasukka"n ke dalam kurungan yang disebut
" prob lerr box" . Konstruks i p intu kururrgan rl ibuat
sedemikian rupa, sehingga kalau kucing menyentuh

torrbol tertentu pintu kurunEian akan terbuka dan

kueing akan dapat keluar dan mencapai makanan.

Pada usaha ( trial ) yang pertama kucinEl itu
melakukan bermacam-macam gerakan yang kurang
re levan bagi peneeahan prr:b lemnya, sepert i
mencakar r nenubruk dan sebagainya. Sampai

keriudian nenyentuh tombol dan pinLu teri:uka..
waktu yang dibutuhka.n dalam usaha yang pertama

ini adalah 1aura, percobaan yang sama seperti itu
dilakukan secara berulang-ulang, pada usaha-usaha
(triar) berikutnya ternyata waktu yang dit,utuhkan
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untuk nemecal'lka.n probrem sernakin singkat. Ha_r ini
ditafsirkan oleh Thorndike dernikian : ,,Kucin$ itu
sebenarnya tidak mengerti eara membebaskan rciri
dari kurungan itu, tetapi dia belajar menajamkan

(nempertahankan,\ response-response yang benar dan

menghilangkan response*response yang salah" 12

Dari percobaan tersebu t thrond ike
nremperoleh hukurn hubunBan antara stirnulus dan

response sebagai berikut :

a. Hukum-hukurn primer, yang terdiri dari :

1. Law of readiness (hukum kesimpulan) artinya.
bahwa kesiapan untuk bertindak itu timbur,
karena penyesuaian diri timbul rlengan alam

sekitarnya, dan akan memberi kepuasan.

Apabila tidak nenenuhi kesiapan bertinrlak,
naka tidak akan memberi kesiapan.

2. Law of exereise (hukum 1atihan), artinya
pengaruh-pengaruh dari latihan. Haksudnya

bahwa suatu hubungarr akan menjadl lebih
kuat, apabila serirrEl berlatih rlan hubungan

nenjadi_ lenah atau hilang, apabila kuranEi

atau t idak ada lat i}:ar: .

3. Law of effect ( latihan akibat ),
bahwa kelakuan ya.ng diikuti

art inya

denEfan

L2. Sumadi Suryabrata (8.A, Drs. HA. Ed. S, ph.d),
Ps ika logi Pend id ikan , Ra.j awal i pers , Jaka.rta, rsge ha1 .265.



peng:alaman yang memuaskan cenderung inEiin
d iu langi la.gi, sedang yang I idalt
mendatangkan kepuasan cenderung,lilupakan.

b. Hukunn-hukum sekunder, terdiri dari :

1. Lar+ of multiple response, artinya berna.cam_

macam usaha coba-eoba dalan mengharJapi

s ituas i yang komp-,leks { prob Iemat is } , naka

salah satr: dari percobaan itu akan berhasil
juga, maka hukurr ini" disebut ,'Tray and

error".
2 . Law of ass ini lat ion, art inya orang rCapat

nenyesuaikan diri pada situasi baru, asal
situa-si tersebut ada unsur-unsur l:ersamaan.

3. Law of activity, arlinya seseoranEl dapat

bereaks i ;l;*e3.il'i3_ selekt if terhada.p

s i tua.s ikemungkinan yang arla dalam

tertentu.13

Berdasarkan teori dialas, rla.lanr

kenyataannya bahwa. auratlah sulit nenunjukkar:

hubungan antara pr:1a " tray and error,' derrgan

proses belajar yang terjadi pa,la manusia. Sebab,

b i larnana seseoranEi rl iriasukkan ke rlalarn kotak
masalah rrisalnya, naka manusia akan jauh lebiir
munErkin menggunakan pikirannya untuk mencari
jalan keluar secara tepat.

3.3 Mahf udh Shalahudd in , [rp Cit, hal. 33-34



Namurr dengan rnelalui penelitia.n yang

cermat, seseorang rnunBkin akan menemukan suatu

kemiripan antara belajar "tray and error" dengan

ca"ra be laj ar seseorang . YanB j e 1as , bahr+a- po 1a

belajar "tray and error" ini sangat membantu

dalam merna.hami tuEfas belajar dan berguna untuk

dipelajari.

3. Teori belajar menurut

gestalt.

c.

d.

me lainkan unsur-unsur itu berada

keseluruhan menurut struktur tertentu dan

berintegrasi satu sama 1ain.

Beberapa. pokok yang perlu mendapat

perhatian a.nta.ra lain :

a. Bal:wa, kelakua.n timbul berka.t interaksi anta-ra

ind ividu da.n l ingkungan .

b. Bahwa individu berada dalarn keseinrba.ngan yang

dinamis. Haka adanya gangguan terilad ap

t lmbu lnya

pandangan psikologis

Henurut aliran ini, bahwa j iwa

adalah suatu keseluruhan berstruktur,
kese luruhan l:ukan pen j uurlahan dar i unsur

manus ia

suatu

-unsur,

da.1am

sal ing

keseiurbangan itu akan mendorong

ke lakuan .

Mengutamakan seE:i peurahaman.

Henekankan pada situasi yang ada

d irnana ind ividu menemukan d ir inya .

Bahwa keseluruhan da.n bagian-bagi

u*L*"*,',*

an banyak



bermakna dalarn rang:ka keseluruhan itu.
Orang yang dipandanEi sebagai perirrtis

langfsung! psikoloeii giestalt, ialah "Chr Vr:n

Ehrenfels", sedang orang yang diparrdang benar*

benar sebaE:ai pendiri aliran ini
Iderthe imer .

ialah

Ps iko logis gestalt berrnu Ia pada lapanEf an

Fengamatan (persepsi ) dan mencapai sukses

terbesar juga dalam lapangan ini. Demonstrasinya

mengenai latar be lakang da.n organ isas inya

mengenai proses-proses yang diamati seea.ra

fenomenal demikian meyakinkan. Sel.lii:gga boleh

dikata Lidak dapat dibantah. Kritik pckok yang

dilanearkan terhadap teori asosiasi adalah

terutama ditujukan terhadap anggapan yang

rrengatakan bahwa pengamatan yang d ipersatr.lkan

(diikat ) oleh a.sosiasi.

Haka, pada saat psikolog!i gestalt beralih
dari masalah yang a.uatan kemasalah belajar,
hasil-hasil ya.ng telah kuat,/sukses dulunya

ditujukan terhada"p teori reflek bersyarat dan

teor i- teor i ref 1ek yar:E[ ]ain . 14

Berdasarkan ketiEia teori tentang bela.ja.r

tersebut diatas, maka penyusun dapat nenyimpulkan

bahr+a belajar itu pada intinya adalah "ulanElan-

Hahfud Shalahuddin, Ctp. Cit hal. 39-40.
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ulangan". Heskipun demikian untuk mencapai suatu

keberhasllan dalam belajar, tidak hanya dengan

mengadakan ulangan-u}angan. Adanya nredia pengajaran

juEf a sanga.t menunj anEl sebagal alat bantu dan

pe lengkap s iswa dalarn ne lakukan u langan-u la.ngan

tersebut.

Pembahasan Pendidikan Agama

1. Pengertlan Pendidikan Agama.

Sebetulnya. banyak para ahli yang nemberikan

pengertian atau definisi pendidikan agama. Tetapi
pada umu&nya antara yang satu dengan yang 1a.in

berbeda. Namun perbedaan tersebut kalau diperhalikan

hanya mengenai redaksinya saja, sedanEi pada intinya
ada kesanaan. Adapun definisi-definisi tersebut

antara lain :

a. Dr . Zakia"h Da"radj ad dkk berpendapat, bahwa :

"Perididikan aE:ama fslam adalah usaha berupa
bimbi-ngan dan asuhan terhadap anak didik agar
ke1a.k setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan menganralkan aj ara.n aE:ama is Iarn
serta ..ffienjadikan pandanEian hidup (way of
Iif e). r"

b. Dr. H. Zuhairini dkk mengemukakan bahwa :

"Pendidikar: agana Islam a.dalah usaha-usaha se'ta.ra
sistema"tis dan pragmatis dalam membantu a.nak
didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan

15. Zakiyah Darajat, dkk,
Jakarta, Bumi Aksara, 199e, hal.

I lrnu
86.

Pendidikan fslarr,
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ajaran fslam.16

Dari pengertian-pengertian pendidikan fslam di
atas , maka dapat d is impu lkar: bahwa pend id ikan ag:a.ma.

Islam adala"h usa.ha. secEra sa.dar dan senga.ja dalam

membimbing anak yang diaral'rkan keFada peml:entukan

kepr ii:ad ian yang sesuai dengarr aj aran f slam, supaya

kelak merrjadi ars.nusia ya-ng ea.kap dalam rflenyelesaikan

tugas kehidupa.nnya yang diridloi oleh Al1ah SlrIT

sehingga terjalin keba.hagi.aarr dunia akherat.

2 . Tu j uan pend id ikan aElana .

Tuj uan pend id ikan adalah salah satu f aktr:r
yang penting di dalam perrdidikan, karena. tujuan

merupa.kan suatu arah yaltg hendak dicapai atau yang

hendak diluju r:1eh pendidikan. Begitu pula dalan

pend id ikan a.gama, maka tu j uan pend id ikan itu adalah

tu j uan yang her-rdak d icapa.i r: Ieh pend id iltarr aEfaria

dalam kegiatan./pe laksanaa.n pend id ikan agama .

Adapun tu j i:an pend id ikan agaaa sebagaimana

Lujuan pendidikar"r yang ada di lernbaEla-lenrbaga

pendidikan formal di Indonesia dapat dibagi menjadi

dua nacam, yaitu :

a.. Tujuan Unura

b . Tu j uan Kl:usus

16. H. Zuhairini, dkk, Hetodik Khusus pendidikan
Aganra, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal . Z?.



Tujuan umum pendidikan agama

"Tujuan umum pendidikan agama adalah
men j a-d ikan nanus ia sebagai abdi ata.u harrba
Al lah - Yangl senant iasa rnengagunElkan dan
nembesarkan asma Allah st{T. Dengar-r meneladani
Rosu 1u 11ah: r16n j un j ung t inegi i lmupengetahuan, suka mempelaj ari yang. l:erma-nf aatbaginya dalam merealisasikan tujuan van€telah digariskan oleh Altah St{T. ,,17

Tujuan tersebut adalah merupakan tujuan yang

l'rendak d ica"pai o Ieh set iap orang yang me laksanakan
pendidikan agaaa. Hal ini berdasarkan firman A1lah

dalam surat Adz-Deariat ayat 56 yanEl berbunyi :

\++))u*V!,iCl ";Jrq
Art iriya : " Dan Aku t irja.k ffien* iFta_ka.r-r j :.n da.n

manusia meLainkan supaya mereka menyembah-Ku. "18

Tujuan tersebut tidak dapat dicapai da.ram

waktu yang 'relatif singkat, tetar:i menbutuhkan iqaktu

yang eukup lama dengan tahapan-tahapan tertentu, dan

setiap tahapan yang dilalui itu juga meurpunyai

tu j uan tertentu yar:Ei d isebut tu j uan khusus .

ad. b. Tujuan khusus pendidikan aEiama.
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Tu j uan khusus pend id ikan aga*a adalah tu j uan

pendidikan pada setiap tahap/tingkat yang dilalui
pend id ikan agama . sepert i tu j uan penrl irl ikarr ag:ama

untuk anak sD akan berbeda. dengan tujuan pendidikan

aElama untuk sekola.h menengai: dan seterusnya.

Adapun tujuan pendidikan aga.ma untuk serroreah

dasar (MI/SD) adalah sebagai berikut :

1. Penanaman ra.sa Agarna kepada murid.

z'. Menanamkan rasa cinta. kepada Atlah dan rosul-Nya.
3. Hemperkenalkan ajaran Islam yang bersif at glr:ba1

seperti rukun Iman, rukun fslam dan lain_1a.in.

4. Mernbiasakan anak-anak berakhlak rnulia dan nela"tih
untuk rnernpraktekkan ibada"h yang bersif at praktis
seperti sholat, 6:uasa dan lain-1ain.

5. Hembiasakan contoh tauladan yang baik.19
3. Hateri pendidikan agana

sebagairuana d iketahu i bairwa int i aj aran pokok

Islara yang rneliput :

a . Masa-1a.h Ke imanan ( aq idah ) .

b . Hasalafr Ke is laman ( syar i 'at ) .

c. Hasalah keikhlasan (akhlaq).

a. Aq ida.h.

Aqidah adalah iman atau kepercayaa.n, yflng

merupakan segi teoritis yang ditur-rtul perta.n:a-

19. Zuhairini, 0p. Cit, ha1. 46.



tana dan terdahuru dari sega,1a. sesuatu untuk

dipereayai dengan suatu keimanan yang Lidak boleh

dicanpuri oleh keragu-raguan dan dipengaruhi oleh
persanEf k**n .2o

Dalam haI ini, Mahmud Sya.ttut dala.ar bukunya.

yang berjudul "Akidah dan Syari'ah Islam,
mengatakan :

" Aq idah adala-h b idanei teor i yang per Iudipereayai terlebih da"hulu sebelun yang
lain-Iain. -$epercayaan itu henda.klah bu1a.[
dan penuh. ar

b. Syari'at.

Syari 'at adalah nana untuk bagian-bagia.n

hukurn (undang-undang) melipr-rti masa hirir:p manusia

di dunia ini da.n sesudali ma.tinya. yang berpokok

kepada nash, baik hukum-hr:kum dari nash Al-gur , an

dan ha-dit ataupun t idak. Hukum-hukum itu sewaktu-

waktu dapat berubah dan rl iga"nt i
menyesuaikan dengian keadaan. ?2

un tr: k

Sela.njutnya. mengena.i ha1 ini Hahmud Syallut
dalarr bukunya Aeidah dan Syati'ah IsIam

mengatakan :

20' Drs- Nasruddiri Razak, Dienur rs1am, A1-t{a'arif,
Bandung, 1993, ha1. 119.

2L. Hahmud Syaltut, Aqidah dan Syari.ah Islam, BuniAksara, Jakarta, 1994, ha1. 18.

22. Prof . KH. M . Taio Thahir Abd. Huin, r lruu Ka-lan,t{idj&y&, Jakarla, 1986, ha1, LZB.



" Syari'ah adalahr peraturarr-peratura* ysng
dieiptaharr oleh Allah atau ys.ng cliciptakanpokok-pokoknya EuFaya manusia berpegang
kepadanya di dalarr huburrgarrnrtya den€lan
Tuharrnya, hubungan dengarr saudaranya
sesama marrusia, hubungafinya derrgan alarr
seluruhnya __ dan
kehiduparr . " 4r

Akhlak.

AkLrlak adalah perbuatan

darl luhuk j iwa yangi f,aling
mempunyai kekuatarr yeng hebat.

irubungarr derrEian

suci yang terbit,
dalarr, karenar-rya.

tidak

bahwa

1alui

Dalarr kitab Ihya 'Ulunruddin disebutkan

bahrea yang diraaksud dengan ahlak adalah :

u*J)j\t<tLyr!&[h]
JL"Vr,\-*\t*+

Artinya :

"Akhlak adalah suatu sif at yarrg tertanaro
dalarr j iraa yanel nrenimbulhan perbuatan-
perbuatan derrggan ^-nrudah dan
ffiemerluharr pikiran. " cI

Pengert.larr akhlak ini menunjukharr

hesempurrra.arr seseorangi akan d i l il-rat rue

tinElkal"r lakurrya dalanr segala perbuatanrry&.

Bertitiir tolak dari int.i pokak aj aran Islan'r

t5. urs.

24. rbid,
25. Ahu

I hya' U lunrudd irr
fir

Nasrudd in Razak, CE: .

ha1. 3$.

Hanrid l,{uhanrmad bin
, Juz III, Tq:ko A1-H

Cit, ha1. 24$

Huharsnrad A1-Ghoxal i
idayah, S*raba.ya, hral
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sebagaimana telah dijelaskan di atas, naka dapat

disirpulkan bahwa tujuan pendidikan agama secara

umun dapat dikatakan berhasil jika dalan diri
siswa telah tertanan :

1. Iman, artinya siswa tersebut mau berinan

kepada A1lah, kepada ilalaikat, kepada ki.tab-

kitab A11ah, kepada hari akhir dan kepada

takdir baik dan buruk dari Al}ah. HaI ini
sesuai dengan hadis Habi SAII, yang berbunyi :

uilV{-r t, dy,t & q olqi }U
tf?-, rJJ*,rJg r -_:U*, +\6

.,,--*.JlJ^J!
Artinya :

"Apakah inarr itu ? Habi SA$I, menjawab : "Iman
itu adalah anda wajib berinaan kepada A1}ah,
para nalaikat-Nya, berteru A11ah pada hari
kianat, dan dengan demikian wajib beriman pula
akan adanya hari akhir itu, juga beriman
kepada rosul-t{ya, dan beriman pula _flengan
adanya ba'ats yaitu hidup sesudah mati.lb

Dan Inan ini merupakan perwujudan dari
pokok ajaran Islan yang pertama, yaitu aqidah,

dengan terbentuknya aqidah pada diri anak,

maka tertanam pula inran pada diri anak, VailE

nerupakan bnetuk amalan obyektif dari ajaran

aqidah.

26. Iman Huslim,
Hidayah, Surabaya, ha1

Shahi.h Huslim Juz I, Toko Buku A1-
32.



:! i,:

Z. Islam, artinya siswa tersebut mudah

mengucapkan syahadat, mendirikan sholat,
membayar zakat, berpuasa dan melaksarrakan haji
j ika te lah roampu ke 1ak .

Hal ini berdasarkan rlengan hadis Nabi

SAIII yang berbunyi :

'r,,,ci a I 
I $.-rYl Jt' I I 

>t-',Ylt

tk-^i \./.yr.V+Ju
Artinya :

"Apakah Islaru itu ?" beliau nenja-,*-ab : fs}arn

adalah anda wajib menyembah kepada A11a.h, dafi

t idak menpersekutukannya. 27

Dan Islarn ini merupakan perwujr-lrJan dari pokr:k

ajaran Islarn yang kedua, yailu syari,at.
Dengan melekatnya" syari'ah ada pada. rliri anak

maka tertanan pula" Islam pada rliri anak itu,
yang merupakan bentuk amalan simbolik clari
syar i 'ah .

3 . I khsan , art inya s iswa mau ber ibarlah kepada

Al1ah dengan sungguh-sungEiuh. Hal ini sesuai

dengan hadis nabi SAIII yang berburryi :

27 . Ibid, ha] . 32



r*V$Y*"rr i, \ Jb \ bt-,,fl\l
J!<u{i ol;rYal ,Lrb o}
Artinya :

"Apakah Ihsan itu ?" Beliau menjawab : ,'fkhsan
artinya berbuat, kebaikan itu hendaknya anda
menyembah A1lah seolah-olah anda dapat
melihat-Nya, maka anda wajib rneyakinkan 

,$ahwaA1lah itu selalu nelihat perbuatan anda.

Dan ikhsan ini merupakan perwujudan dari
pokok ajara.n f slam yang ketiEfa, yaitu akhlak.

Dengan terbentuknya akhtak pada rliri anak,

maka tertanam pula Ikhsan pada rJiri a.nak itu,
yEnE merupakan bentuk amalan dari akhlak.

C. Pembahasan Peranan Hedia penglajaran

1. Pengertian Hedia pengajaran.

rstila"h media pengajaran bukanlah istilah yang

baru dalarn dun ia pend id ikan . Baik d i l incf kungan

masyarakat maupun dilingkunga"n dunia penrJi.dikar-r pada

umunnya, namun bertola.k dari berba.Eiai penElertia.r:

da.lam bab terdahuru dapat disimpulkan suatu ltonsep

dasar bal-u+a yang dirnaksud denga.n rnedia" penEiaja.ran

adalah r:ateri pendiditran baik berupa. alat peraga.,

tekn ik aaupun rnetodenya yang: seea.ra ef ekt if rlapat

diElunakan untuk membantu proses pencapaian lujuan

Ibid, ha1



Klasif ika.si media pengajaran.

Berbaga.i upa.ya dapat dipergunakan untuk
menEii-dentifikasikan rnerlia.. Diantaranya. Rudy Bretz
pada tahun 1s72 misa.lnya, mengidentifikasikan ciri
utama rnedia rnenjadi tiBa unsr-lr pokok yaiLu srrara,

visual dan gerak. Yisuar send ir i d iberlaka.r: ruen j ad i
tiga, yaitu:

- Gambar visua]-

tidak bertentangan dengan syariatpendidikan dan

ag8.ma.

Gar is ( l ine Eiraphic )

Sinbul verbal, yans

bentuk yang da.pa

pengl ihatan .

DisarnpinH itu,
a"ntara media siar (

rekaman ( recording),

klasifikasi media, yai

1. Media audio visual
? . Hed ia visua.l d ia.rn.

3. Media audio semi gerak.

4. Hedia visr:a1 gerak.

5 . Hed ia visua.l d is.rn.

6. Hedia semi gerak.

?. Media audio.

rrerupa.kan suatu kon t inun rJar i
t d itangikap dengan indera

Rudy Breic j uga nember-lakan

telecorrmunieatior:) da.n media

sehingga terdapal delapan (B)

tu:

€erak.
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L Hedia cetak.29

ad . 1 . Hed ia aud io visr:aI gerak

Hedia audio visual Eieralt adalah nerupakan

med ia yang pal ing lengka.p karena menggunakan

keuraurpuan audio visual gerak.30

ad. 2. Hedia audio visual diaru.

Hedia audio visual diam adalah sebagai rnedia

kedua da"ri segi kelengkapa.n kemampuannya ka.rena ia
meuri 1iki senua kemampuan yang ada parla go longan

sebelumnya kecuali penampilan glerak.31

ad" 3. Hedia audio semi gerak.

Hedia audio semi gerak adalah jenis ntedia yang

nemiliki kemanpuan menanpilkan suara clisertai
gerakan titik secara linier, jadi tirla,k dapat

menampilkan gerakan nyata secara utuh.32

ad. 4. Hedia visual gerak.

Hed ia visual gerak ada.lah j en is med ia. yal"rg

juga memiliki kemampuan seperti golonEfan pertama.

kecuali penampilan *ur*u.33

29 . Ar if S . Sad ima.n , Hed ia pend i.rl ikan , CV . Raj ar+a1i ,Jakarta, 1986 . ha.1 . ?0-e 1 .

30. Yusuf Hadi Miarso dkk, Teknologii Komunikasi
Pendidikan, Rajawali, Jakarta, 1g8n, haI. 55.

31. Ibid, hal. 53.

32. Ibid, hal. 53.

33. Makhfud Dhalahuddin, Hedia pendidikan Agama,Bina IImu, Surabaya, 1986, hal 46.

i
I



P ('{ Media visual diam.

Hedia visual diam adalah merupakan jenis media

mempunyai kemampuan menya_rnpaikan informasi

visua.l , tetap i t idak dapat menaap i lkan sua.ra
1Agerak. .*

Hed ia aud ir: .

Yang

$ecara

maupun

ad. 6.

Hed ia. aud io adala.h ined ia. ya.ng hanya.

memanipulasikan kemarnpuan suara semala-mala. 35

ad " 7. Hedis. semi gera"k.

Media. seni gerak adalah rnediayang memiliki

Eierakan seeara linier tetapi tidak da"paL rBenaaFilkan

*ur"u..35

ad. 8. Hedia cetak.

Hedia eetak a.dalah merupakan rnedia yang hanya

maaprJ menafilp i lkan inf ornasi berupa huruf , angka dan

simbol-simbol verbal tertentu saja.37

Adapun a.1at-a1at pengaja.ran yang akan dibaha.s

sesuai dengan balasan media pendidikan yang terdapa.t

da.laru bab terdahu Iu adalah papan tu 1is, Eianbar ,

demonstrasi dan buku pelajaran.

1 . Papa.n tu 1is .

Alat pengajaran ini sangs.t terkena.l

34 . lbid,
35. rbid,
3S. rbid.

37. Ibid.

hal. 4S

ha1. 46.

ha1. 46

hal. 46.
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d ig:unakan, baik d i seko ta.h trad isional &aupun

oleh sekolah yang modern. pada umumnya banyak

digunakan papan tulis yang berasal dari kayu.
Hisalnya kayu jati yang dieat hitarn yang rlapat
ditulis dengan kaF,ur tulis putih atau kapur tulis
berwarna . Yang j e las, pa.pan tu 1is in i merupakan
jenis per6.latan yang menjadi fasilitas mutlak
d iper lukan dalam kegiatan be laj ar menga.j ar .

Adapun nirai papan turis menurut oemar

Hamalik dalam bukunya media pendidikan adala"h

sebagai berikut :

a. Penyaj ian pelajaran dapa_t rJilakukan denga.n

j e 1as se langkah denti se la"ngkah seeara
sistematis di papan tulis tersebut.

b . Apab i 1a terdapat kesalahan da.n keke l iruan ,

rnaka hal in i dapat seEiera ri i l ii:at dan rr in i lai
o 1eh guru serta dapat segera rl i lakukan
perbaikan.

*. Papan tulis meranEisang anak-anak untuk bekerja
lebih baik.

d- Apabila suatu ide atau gagasan ditulis di
papan tu1is, haI ini akan mentJoron$ anak urituk
berpartisipasi dalam ber:tuk b*k*rja a"tau

berdiskusi.

e. MendoronB rrotiva-si belaja.r anak, karena a.nak

par)a. umumnya senanA l:ekerj a" Fada Fapan



.

tu1is.3B

Sedangkan nilai papan tulis menurut Mahfurlh
Shala"huddin adala"h sebagai berikut ;

a ' Papan tu 1is r,apat d igunakan semua t ingkatan
sekola.h formal maupun non fr:rma1.

b . Hudah d igr:nakan , maksudnya apab i 1a terdapat
kesa.Iahan, ha1 ini akan segera dilihat oleh
guru dan segera dapat dilakr:kan perbaikan.

c . Penyaj ian pe laj aran da.pat d i lakukan rJerrgan
jela-s selangkah demi selangkah seca.ra.

sistematis pada papan tu1is.
d. Apabila suatu ide atau gaEiasan ditulis di

papan tulis dirnana siswa dapat u:elihat dan
men:ba.,--anyr. ile::gan -ielas rra.ka . a.kan nendorong
anak untuk berpartisipasi dalara berdiskusi dan
bekerj r..39

Denga.n demikian jelaslah bahwa. niLai pts"pai-r

tu 1is seba.ga. i sarana a.tau nied ia penga.j aran yang:

rJa.pat menl:antu guru da.larn ranEika prsses belaja-r
mengajar di kelas. Dalam hal ini Efuru harus
nandai-pandai dala.ra aempergunakan katrur tu I is .

l{arna, harus kontras.lenElan papan tulis serta
tu l isannya harus j e las agar 1eb ih muda.h d ibar:a

38 . Demar Harna.l ik, Herl ia
ba.kl i , Ba.ndunEl, 1g94 , ha1 . 4g .

39 . Mahf udh Sha.lahudd inBina Ilmu, Surabaya, 19g6, haI.

Pendidikan, Citra Aditiya*

, Hed ia Pend id ika.n Aga.na. ,50.
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oleh siswa.

Searang guru { guru aEiana } t idak per 1u
menjadi seniman dalam xnenggunaks.n papB"n tuIis,
tetapi yan€ perlu diperhatikan arlalah guru aE:ana
harus da.pat menggunakannya denga,n ef ekt if dan
ef isien, rnisalnya mengeLahui haI_ha1 yang
terperinci dan bersifat trraktis, ruembuat huruf_
huruf yang jelas, menulis, menEiElambar seeara
sederhana dan sebaga inya . Keca.kapa.n in i per lu
dipelajari agar janEian sarupai tulisar:_tulisan di
papan tu I is j ustru membuat kerur,reLan darr
membingungkan siswa. Selain itu henda.knya €iuru
dapat menbeda-bedakan ya.ng mana perlu ditulis dan
yang mana yang hanya ditulis sebagian saja.

e. Gambar iLustrasi.
Hedia. Eambar adalah gambar yanEl tak rlapaL

diproyeksikan. TerdapaL rlimana_mana, dapat
diperoleh da.ri berbagai sumber misalnya surat
ka.bar, Eiambar, luliisan dan seba.Bainya. Semr:anya

dapat digunakan oleh gur, secara efektif dalam
ke6ia.tan l:elajar mengajar dan dapat ditur.ijukkan
trarla a.nak-anak.

Gambar berwa.rna pada uffiumnya" lebih nenarik
siswa, ka.rena da.pa.t memba.ngkitkan perhatian dan
minalnya pada pelaj aran . Semua.nya ga.mba.r pa.rJa

dasa,rnya mempunyai arti, uraian dan tafsiran
sendiri-sendiri. Karena itu gambar dapat



/t.)it tJ

digunaka.n sebagai rnedia penEiajaran dan mempunyai

nilai-nilai pendidikan dan aemungkinkan ana.k

dapat bera-jar seeara. efisien di sek,:lah. Ha1 ir:i
d isebabk*n kesederh u.rta.annya, tanpa aeaer r.ukan

perlenEika.pan, darr tida,k perlu diproyeksikan untuk
mengamat inya.

Adapun nilai media Efambar adalah sebagai

berikut:
a ' Gambar bersif at hongkrit . Helarui ga.mbar siswa

dapat me l ihat denga.n j e las sesuatu yang

dibiearakan atau didiskusikan dalam ke1a.s.

b . Gamba.r menEfatas i batas waktu ,lan ruanEt .

Hisalnya Eiambar candi boraburcur da.par dibawa

dan dipelajari di An:erika dan gambar soi,s di.

Hesir dapat dipelajari di fndonesia.

c. Ganbar mengat,asi kekurangan ilaya kemampuan

panca indera" manusia. Hisalnya benda*benda

kecil yanEf tidak dapat dilihat dengan aata,
dibuat fotografirrya sehingEla dapat dilihat
dengan mata dan jelas.

d . Dapat d igunakan untuk rnenj elaskan suatu
masalah, karena itu bern i 1ai terhadap selnua

pelajaran di sekolah.

e " Gambar-Eiambar muda.h d ida.pat dan ha"rElanya.

nurah.

f . Mudah d igunakan , baik un tuk peroranEian maupun

untuk sekelorapok siswa. Satu gambar dapat



rJiliha.t oleh

seko lah . 40

se luruh ke las ba"hka.rr se luruh

Karena gambar adalah salah sa.tu alat ya.ng
penting bagi pengajaran da.n pendirlikan, o1el"r
sebab itu, gambar yang dipergunaka.n henrla.knya
memenuhi kriteria-kriteria tertentu. Misalnya
dalan: memilih gambar_Bambar yang baik pada
lazimnya kriteria-kriteria dibawah ini dapat kita
Pergunakan :

8.. Keaslia_n g,a.mba_r. Ga.mbar menunjukka.n situasi
yang seb*narnya, seperti rnelihat kearla.a.n atau
benda" sesungguhnyu . Keke l iruan dalarn ha I in i
a.kan rremberikan peltgaruh Ya.nfll t idak
diharapkan, misalnya, gambar Falsu dikatakan
as1i.

Kesederhanaan. Gambar itu sederhana dalam
warna, rRBnirnbulkan kesan tertentu, mempunyai

nilai estetis secara nurni dan mengandunE,

nilai praktis.

Bentuk item, hendaknya si pengarnat dapat
memperoleh tanggapa.n ya.ng, tepat tentang abyek*
r:byek dala.rn ga.mbar.

l-a.

d. Perbuatan. Gambar hendaknya

yang sedang melakukan suatu
anak 1eb ih tertar ik darr leb ih

menun j ukka.n iral

perbuatan. Anak*

n:emahami garnbar-

0emar Harnalik, 0p. Cit. hal
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Sambar yang kelihatan sedang bergera.k.
e. Fotografi. Anak-anak dapaL lebih tertari pada

Sambar-gambar yang nilai fr:tograf inya tinE:gi.
f. Artistik. S"gi artistik pada umumnya turut

aempeng:arulii nilai-nila.i . ' ' ,, itu.
Penggunaan gambar tentu saja disesuaikan
dengan tujuan yang hendak dica.pp.1.41_

3. Buku peLajaran.

Buku pelajaran nerupakan alat pengaja-ran
yang paling banyak 'rigu'rakan dia-ntara sEnua alat
pen€iaj aran lainnya . Buku pe Iaj a.ran te lah
d igunakan sej ak ma.nus ia pandai menu I is rla.n

membaca, aka-n teta.pi rneluas denEian pesat setelah
ditemukannya a.lat eetak.42

Buku tre1aj aran sebagai salah satr: med ia
pengaj aran te 1a-h memi 1iki n i 1ai-n i lai ahtual
dala.m bidang pendidikan dan pen€lajaran, dalan ha]
ini Prof. Dr. S. Nasution, HA telah menghimpun
sejumlal'r manf a-a-t atar: keuntungan buku pelajaran,
yaitu sebagi berikut:
a. Buku pe 1aj ararl meml:an tu

lum.

gu ru dalam
melaksanakan kuriku

b. Buku pelajaran juga merupakan peganE:an dal; am

41. 0emar Harnalik, 0p. cit,
42 . prof . Dr. S. Nasr:tion,kan, Jemmars, Bandung, 1ggi, ha1.

ha1. 6?-EB.

H.N, Teknologi pendidi_
11S .
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rienentuka-n metode mengaj ar .

c. Buku pelajaran memberi kesernpatan

untuk mengu lang.i aLa.u mempe laj a.ri
baru .

d. Buku pelajaran dapat diguna.kan dari tahun_
tahun berikutnya dan bila direvisi dapat
bertahan dalarn waktu yang lama.

e. Buku trelajaran yang uniform memberi kesanaan
mengenai baha.n dan standard penEiajaran.

f . Buku Fe 1aj aran member ikan kon t inr: i;6.g
pelajara.n rJi kelas yang berurutan, sekalipun
gurunya berganti.

h' Buku perajaran memberi pengetahuan rra-n metode
mengaja,r yang lebih na.nta"p, bila guru
menggunakannya dari tahun ke ta"hun.43

Dari uraian diatas rlapa.t disimpulkan bahwa
buku F'e laj aran j e las memi I iki beberapa lieun tungan
yang harus d inrengert i o 1eh set iaF €:uru
prr:f esiona.l . Oleh karena itu buku Felaj aran yanEi
sudah ter lampau 1ama harus rl isesuaikan dengan
perkembangan ilmu peng:etahuan dan masyarakat.

4. Dernonstrasi.

Istilah demonstrasi adalah pereontohan

brgi siswa

pe laj aran

atau

atau

SAIiI,

pertunjuka-n

nengerj akan

tentang bag:ainana cara menbuat

sesuatu. pada masa l,labi Huharnrna.d

Ibid, ha1. 120.

.-\.
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denonstrasi terkenal dengan istilah uswatun

hasanah- Dan ini sangat terkenal digunakan Nabi

dengan menberikan eontoh sec&ra rangsung (eontoh

teladan yang baik). seba€aimana diungkapkan dalarn

Al-Qur'an:

ocv,^,iJll A\ lf, j 
rL) bLr.ij

'oXff#b 
LttVx'oV,iJ

Ar t inya i,tLavbt
"Sesungguhnya telah ada pada (cliri )Rosulullah itu suri tauladan yang baikbagimu (yaitu) bagi orang yarrg menglharap(rahmat,) Allah dan (kedatangan) hari
iali-it-oflliooi"r?i:{ao menvebut A11ah"'

Dalam hal ini t{abi sendiri telah banyak

mennberikan eontoh, yakni seperti nrendirikan

nasjid, nengajarkan bagaimana car& nengerjakan

sho 1at . Beliau memperlihathan cara-eara

nenpraktekkan sholat itu dalam perbuatan dengan

berd ir i , rukuk, sujud, dan sebagainya.

Sebagairnana sabda Nabi sendiri :

kbw)sW
44 . Departemen Agama Rr , A1-eur'an dan Terj ema-'hannya, Hahkota, Surabaya, 1ggE, ha1. 6ZA.
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Art inya :

"sl-ralatlah karru, sebagairrarra kamu lihat aku
sholat." (HR. Bukhari).45

Hedia demonstrasi akan Lebih efekti.f
apabila mengikuti prinsip-prirrsip sebagaimana
yang diungkapkan oleh oerrar Harralik dalam bukurrya
Hedia Pendidikan, sebagaiinana berikut :

a' Setiap langkah demonstrasi harus bisa dilihat
dengan jelas oleh siswa.

b ' semua penjelasan Eiecara risan hendakrrya dapat
didengar jelas oleh semua si.swa.

c. Anak-arrak harus tahu apa yang sedang mereka
amat, i .

d. Demonstrasi harus direncanakan dengan teIiti..
e. Guru sebagai denronstrator harus mengerjakan

tugasnya dengan lancar dan efektif.
f . Denronstrasi dilaksanakarr pada waktu yang

benar .

g. Berikan keserrpatan kepada anak-anak untuk
melatih ap& yang telah rrereka anati.

h' sebelun demonst,rasi- dinrulai hendaknya selnuB.

alat telah tersedia.
i.. Sebaiknya denronstrasi disertai dengan

ri.rrgkasannya di paps.rr tuIis.

45. Sulairran Rosyid, Fiqh IsIam, Sinar Baru, Barr_dung, 1992, ha1. 94.
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i . Ja.ngarr melupakan tujuan pokok.
k. Jika. diperkirakan demonstrasi itu sulit supaya

sebelumnya dicoba lebih du1u.
1 . Perlu ada laporan hasi 1 demon.slrasi .46

Sebenarnya trrinsip_prinsip ini hanya.
sekedar memberikan suatu pedr:mari. I,lanun
fleksibilitas dan faktor lair:nya perlu
d iperhat ikan , aEiar keberhas i lan rlan tu j r:a.n
be Iaj ar mengaj ar da.pat tercapai .

3. Pemilihan nredia dalam pendidikan aE!,a.ma.

Dengan a.danya beberapa jenis merlia. pengajara"n
yang bia.sa digunakan rlalan: proses kegia.tan belajar
nengajar. Haka trada saat seorang guru akan
meng:g:unakannya harus menilih media yang mana. yang
ealing tepat ,rigunakan. selain itu me,ilai
keefeiktifan nrerJia pengajarg.n juga penting bagi
seorang: guru agar bisa aenentukan apakah penggulT6an
media mutlak diperlukan a.Lau tidak se1alu diperluka.r:
da'l*m proses penga.jaran. sehubungan dengan presta.si
bela.ja.r,/keberhasilan beLajar yang dicapai siswa,
serta untuk meneapai lujuan yang dirurnuskan.

DaIarn memi 1lh med ia pengaj ararl
ekepentingan pengajaran, menurut pendapat Dr.
Su j ana. dan Dr . Ahnrad Bif ai dalam bukunya

untuk

Nana

Med ia

s*nau,-,*T' 13;[:'hi?:"1i5: Hedia Pendidikan, cirra A,rirya B,
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Pengiaj ara,n , seba i knya menperha.t i kari hrit*ria-
kriteria sebagai berikut :

a. Ketepatannya denga.n tujuan penga,jaran. Artinya
nedia pengajaran dipilih a.tas dasar tujuan_lujuan
irrstruksianal yang telah dil*tapka.n.

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran. Artinya
ba.han pelajaran ya.ng sif alnya f akta, Frinsip,
konsep dan generalisasi sangat memerrukan bantuan
ned ia. B.g,a.r nru,Cah d ipa"hami s iswa .

c . Kemudahan mempero 1eh ruerl ia . Art inya merJ ia ya.ng
diperlr.lkan rnudah diperoleh, setirlak_tirjaknya
nudah dibuat oleh guru pada nraktu uengajar.

d . Keterampi 1a.n guru dala.rn meng:g:unakannya . Arlapun
jenis media yang diperlukan syarat utama guru
dapat mengg,unakannya ,lalarn proses pengaj aran .

Nilai dan manfa.al yang diharapkan bukan pada
rred ianya_, da.mpa.k*y* da.ri pengE:unaan koleh guru
pada saat terjadinya intera.ksi berajar siswa
dengan lingkungan.

Tersed ianya r+aktu untuk menEigunaka,nnya. Sel:ingga
media tersel:ut dapa-t berma.n f a.a.t ba.gi si.*wa. serama
pengajaran berlangsung.

Sesr:ai denEfa.n taraf berfikir siswa. Hemirih merria.
untuk pendidikan da.n pengaja.ran harus sesuai
deng:a.n tara"f berfikir siswa, sehingiga makna yang:
terkandung di dalamnya dapat rlipaharni oleh pa.ra

f.



siswa.47

Sela.in itu sebelun mengguna.kan rnerl ia ,Calanr
proses belajar mengajar, hendaaknya perlu
memperhatikan langkah_langhah penentuan media,
yaitu sebagai berikut :

a. Henentukan apakah pesan yang disampaikan itu
tujuan instruksional atau hanya sekedar
inf ormas i,/hiburan .

b. Henentukan apakah media itu diranca.ng untuk
keperluan peng.ajaran alat bantu mengajar.

c. HenenLukan apaka.h dalam usaha nendr:rong kegiatan
berajar menerajar tersebut ake.n digunakan strategi
efektif da.n kognitif a.tar: psikomotorik.

d. Henentukan media yang sesuai dari kel,:nrpok media
yang sesuai dari kelornpok :nedia yang eocok untuk
strategi yang dipilih.

e ' rnterview kenbali kerenrahan dan kelebihan raedia
yang dipilih, bila perlu mengkaji kembali.

f. Perencanaan dan pengembangan produksi rnedia
tersebut.4E

Atas dasar uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa daram pemilihan rnedia hendaknya sesuai dengan
kriteria-krileria tertentu, yaitu :

47 - D", Nana Suj a.na, Dr . Ahmad Rivai, Hed ia penga_jaran, sinar Baru, B";;;;;, 1gg?, hat. 4_s.
48' Hahfudh sharahuddin, Hedia pendidikan Agama,B ina. f ln:u , Surabaya, iSS6,'" lruf . 66 .
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a. Tujuan mengajar.

b. Bahan pelajaran.

c . Hetode merrgaj ar ,

d. Tersedia.nya alat yanl dibutuhhar:.
e. Jalannya pelaja.ran.

f . Penilaia.n hasil bel_ajar.
g. Priba"di guru.

h. Hinat dan kemampuan siswa.
i. Situasi pengajaran yang setlanEl berlangsung.4B

Den$an aiJanya kriter ia_kriteria pemilihan
media' dia'tas, guru dapat lebih murrah mengfgiurrakarr

media mana yang rCiar-rggap paling lepat untuk membantu
mempermudah tugas*tugasnys" dalam mengajar. selain
itu bahwa antara media pengajaran dan faktor_faktr:r
pengajaran la.innya sang:at era.t hubungannya. CI1eh

sebab itu dengan berperloman pa,ra pemi r ihan rned ia-
tersebut, juga akan memperjelas pengertian bahwa
tercapa-inya keberhasilan belajar siswa tida.k
tergantung pada morlern a-tau mahalnya rned ia yang
digunakan. Namun ketepatan dalam pemilihan media
amat berFengiaruh terhadap pencapaian keberrrasilan
b* laj ar s iswa serta tu j r:an pengaj aran 

"

4. Prinsip-prinsip urnum rlala.rn pens€"unaan

penga.j aran .

med ia

Tidak cukup .:-aorEllg Euru

:i ,J Ibid, haI

apab i 1a aengeta.hu i
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n i ,ai ' kegunaan dan landasan penggunaan rned ia.
pendidikan, rlclainkan mereka harus mengetahu i
bagaimana ca.ra meng,glunakannya. Dalam ha1 in i tidak
diuraikan cara. penggunaan rnedia pengaiaran secara
terperinci, 11€lainkarr yang perlu diperhatikan
prinsip-prinsip u&um yang berlaku untuk segala nedia
pendidikan ' seba*laimana yang dikernukakan oleh yusuf
Hadi Hiarso, ,lkk, dalam bukunya Tekriologi Komunikasi
Pendidikan. Sebagai berikr:t :

a. Tidak ada satu melode rlan media yang harus
dipakai dengan neniadakan yang. Iairi.

b. Media. tertenLu c*nderung untuk lebih tepat
dipakai dalam menyajikan sesuatu unit pelajaran
daripada raedia lain.

c' Tidak a.da satu nediapun yang dapat sesuai untuk
seg:a.1a macam keEiia.tan belajar.

d ' Penggunaa'n media yang terralu banyak secara
sekaligus justru akan neml:ingungkan dan tidak
tuemper j e las L.e laj aran .

e. Ha.rus senantiasa- dilakukan persiapan yang *ukup
untuk rnenggunakan rnedia pendidikan.

f . i{edia harus merupakan bagian integral dari
pe 1aj a.ran .

anak-anak harus dipersiapkan dan

sebagai peserta. yang aktif.
Murid harus ikut serta bertanggung
apa yang terjadi selama pelajaran

d iper laku kan

jawab untuk

. Hisalnya

b.

h.
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setelah arrak membaca. buku , ana.k harus menjawab

Pe 1a.i aran .

i. Seeara umum perlu diusa.hakan penampilan yang
positif daripada ya.rtg negatif . Bilanana guru
nie lakukan denonstrasi, menberikan con toh,
r:enunjukka-n model ataupun memperagakan sesuatu
hendaknya selalu rnengambil segi yang pcsitif .

i . Hendaknya t ida.k nengElunakan med ia pend irl ikan
sekedar sebagai selingan a.ta.u hiburan, pengisi
waktu, keeuali memang tujuan penElajarannya
demikian.

k. Pergunakan kesempatan nrenggunakan media yanE:

dapat ditanggapi untuk raelatih perkembangan

bahasa., ba.ik l isan maupun tertu I is .50

Selain itu juga yang perlu diperhatikan, dalam
hubungannya dengan penggunaan media parra waktu
berlangsungnya relajaran setidak-tircaknya digunakan
guru trada. situasi sebaEiai berikut :

a. Perl'ra.tia.n siswa terhadap pengajaran berkurangf
akibat kebosanan mendengarkan uraian guru.

b ' Bahan penE:aj a-ran yang d i j e la.ska.n guru d ipaharni
s iswa..

Terbata-snya sunber penEiajaran.

Guru tidak bergairah untuk menjelaskan ba.han
Al_l .

50 . yr:suf harJ I H iarso dkk,
Pend id ikan, CV. Ra.j awal i , f SSO, trat

Teknologi Komunikasi
103- 104 .
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pengaj a.ran r,e1B.]ui penutura.n kata*kata (verbal )
akibat ter 1aIu 1e lah d isebabkar: te lah mengaj a_r

terla"lr: lana.. DaIam situasi seperti ini guru
dapat menafipilkan rnedia seba.gai sumber berajar
bagi siswa..51

Dari penjelasan rlia.tas da,pat disimpulkan bahwa
perarra.n med ia dalam pr$ses perrgaj a.ran sebagai
berikut:

a. Alat untuk nemperjela.s ba"han pengajaran parJa sa_at
guru menyampaika"n re laj aran .

b ' Al'at untuk mengangka.t atau menimbulkan per,st:ala.n

untuk dikaj i lebih la-njut dan ,Jipecahkan oteh
para siswa dalarn proses belajarnya.

c. Suurber belajar br.gi siswa. 52

sungguhpun demikian media seba.gai a.la.t dan
sumber per:gajaran tidak bisa. nenggantikan Eiuru
$eperruhnya art inya tanpa guru , musta.hi 1 da.pa-t
meninE:ka.tka,n kuaritas relajara-n. Guru nra.sih tetap
diperlukan dan berkewaj iban nenbantu keparJa. siswa.
tenLa.ng a.pB.-apa, yang harus ,lipelajari.

51. Dr. Nana Sudjanarja"ran, Sinar Baru, nanOung,

52. Ibid. hal. 6.

Drs . Ah:na.d Rivai_, Hed ia penga.*
1987, haL" 6.




